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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran kondisi phubbing
di kalangan pemuda dan pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1. Penelitian
ini memakai pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 30 remaja Karang Taruna Desa Cupuwatu 1 yang diangkat dengan
teknik simple random sampling. Instrument pengumpulan data memakai skala
phubbing serta analisis data memakai standar deviasi dan mean. Penelitian ini
menunjukkan hasi perilaku phubbing di kalangan pemuda dan pemudi Karang
Taruna Desa Cupuwatu 1 yang memperlihatkan tingkat phubbing dalam
kategori tinggi (3%), pada kategori sedang (97%), dan kategori rendah (0%).
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai pijakan dan tumpuan bagi konselor
untuk mengembangkan program layanan yang berfungsi preventif agar
fenomena phubbing pada remaja tidak semakin meningkat.

Kata Kunci: Phubbing, Smartphone, Gadget

1. Pendahuluan

Berjalannya perkembangan zaman yang semakin maju, semakin canggih pula
teknologi informasi dan komunikasi. Kita dituntut untuk mengikuti dan menguasai
teknologi, yang akan berlaku pada kehidupan masa kini dan kehidupan masa depan. Pada
masa digital saat ini, orang tidak wajib bertemu secara langsung dengan lawan bicara
untuk berkomunikasi. Ponsel telah mengalami pembaruan yang mulanya alat komunikasi
sederhana menjadi perangkat komunikasi modern yang kita sebut sebagai smartphone
(Cheever, dkk., 2014). Dengan adanya ponsel pintar atau smartphone mampu
mengantarkan pesan dengan cepat tanpa harus bertemu. Smartphone adalah telepon
genggam yang dilengkapi oleh koneksi jaringan internet dan mengadakan berbagai
aplikasi canggih yang mempermudah kegiatan sehari-hari manusia. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia, smartphone menjadi alat komunikasi dan informasi yang sangat
dibutuhkan (Saglik, dkk., 2014). Smartphone yang canggih dan memberikan kemudahan
membuat sebagian besar orang terjebak menggunakan smartphone dalam beraktivitas
Mashabel, 2013 (dalam Lakshono, 2018).
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga disertai oleh
berkembangnya pemakaian internet sebagai pengaksesan informasi yang tak terbatas ini
tak dapat disangkal maupun diabaikan, semula individu memakai alat komunikasi seperti
ponsel untuk keperluan berkomunikasi saja. Berjalannya zaman dan tingginya gaya
hidup, smartphone bukan hanya untuk berkomunikasi namun juga untuk menuruti gengsi
dan desakan kehidupan sosial.

Pada akhirnya memunculkan realitas yang bernama media baru (new media)
seperti smartphone atau gadget dan internet menjadikan suatu hal yang amat dibutuhkan
terlebih pada generasi modern. Media baru ini membuat masyarakat seolah terlena pada
produk-produknya yang memberikan banyak kemudahan dalam segala bidang
kehidupan. Hal ini menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik pada masyarakat karena
telah digantikan oleh media baru tersebut yang mempermudah pekerjaan manusia.

Smartphone sebagai salah satu media baru bukanlah hal yang mustahil
menimbulkan adiksi serta penurunan hubungan sosial pada lingkungan penggunanya.
Seringkali kita melihat sekumpulan yang sedang berkumpul namun tidak terjadi interaksi
sosial dan frekuensi berbicara mereka terbilang rendah dibanding dengan ketika mereka
memainkan smartphone sendiri-sendiri. Gejala yang terjadi ini diketahui dengan istilah
Phubbing. Phubbing adalah kata singkatan dari “phone” serta ‘“snubbing”, yaitu
tindakan tidak memedulikan seseorang pada lingkungan sosial dengan hanya terfokus
pada smartphonenya saja, dan tidak terjadi interkasi sosial secara langsung Harty, 2018
(dalam Kurnia, 2020).

Turnbull (dalam Youarti, 2018) mengatakan bahwa individu yang lebih banyak
memakan waktunya guna bermain internet, hanya sedikit waktu yang dia punya untuk
berinteraksi dengan teman atau keluarganya secara langsung. Keadaan tersebut sesuai
pada penelitian Rinjani dan Firmanto (2013) mereka menguji antara kebutuhan afiliasi
remaja dengan intensitas mengakses facebook, didapatkan hasilnya 54 subjek mempunyai
kebutuhan afiliasi yang tinggi.

Karadag et al. (2015) mengatakan phubbing bisa digambarkan sebagai individu
yang terfokus pada smartphone ketika berbincang dengan orang lain, fokus dengan
smartphonenya dan mencampakkan komunkasi yang sesang berlangsung. Karadag et al.

(2015) menerangkan gejala phubbing ini semakin melonjak sejalan dengan meningkatnya
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penggunaan smartphone. Berdasarkan kutipan diatas yaitu individu yang lebih
mementingkan smartphone-nya dan tak acuh terhadap orang lain yang berada
disekelilingnya, individu tersebut hanya fokus pada smartphone yang sedang
digenggamnya.

Phubbing dapat terjadi karena pemakai smartphone ini tidak dapat memanfaatkan
teknologi dengan bijak dan tidak mampu mengontrol diri dalam menggunakan
smartphone. Hal ini dapat terjadi dikarenakan seseorang merasa bosan dan kurang
berminat dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Lemahnya kontrol diri ini memicu
timbulnya fenomena phubbing, remaja yang mempunyai kontrol diri lemah atau rendah
akan lebih memilih sibuk dengan smartphonenya dibandingkan memedulikan
kebersamaan bersama teman atau orang lain di dekatnya. Remaja belum mampu
mengontrol diri pada pemakaian smartphone, remaja akan lebih sibuk memperhatikan
smartphonenya dan memainkan aplikasi yang ditawarkan dalam ponselnya dan
mengabaikan kontak mata ketika ada komunikasi yang sedang berlangsung dengan lawan

bicaranya.

2. Metode

Penelitian ini memakai jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Tujuan penelitian ini guna mendapatkan potret keadaan phubbing di kalangan pemuda
dan pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1. Penelitian menggunakan sampel yang
diambil dengan cara simple random sampling sebanyak 30 orang.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berbentuk
skala phubbing dengan empat kategori jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai,
sangat tidak sesuai. Penelitian ini menggunakan skala phubbing yang merupakan hasil
adaptasi, yang telah dikembangkan oleh Widyastuti & Muyana (2022). Analisis data
dilakukan menggunakan rumus statistik deskriptif (persentase).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis data phubbing remaja menurut global dikategorisasikan dalam
beberapa kategori. Berkenaan dengan potret phubbing di kalangan pemuda dan pemudi

Karang Taruna Desa Cupuwatu 1 bisa diamati pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Phubbing di Kalangan Pemuda dan Pemudi Karang
Taruna Desa Cupuwatu 1

Interval Kategori Jumlah
90 - 108 Tinggi 1
45 - 89 Sedang 29
27 - 44 Rendah 0

Pada tabel 1 didapatkan dari banyaknya jumlah total 30 pemuda dan pemudi
Karang Taruna Desa Cupuwatu 1 terdapat 1 remaja yang berperilaku phubbing pada
kategori tinggi serta terdapat 29 remaja yang berperilaku phubbing pada kategori sedang.
Di kategori rendah phubbing tidak ditemukan pada pemuda dan pemudi Karang Taruna
Desa Cupuwatu 1. Jumlah terbanyak remaja yang mempunyai perilaku phubbing terdapat
pada kategori sedang yaitu sebanyak 29 remaja. Remaja yang mempunyai kecenderungan
phubbing diatas kategori sedang seharusnya wajib diberikan perhatian khusus.

Berikutnya berupa analisis persentase phubbing di kalangan pemuda dan pemudi
Karang Taruna Desa Cupuwatu 1. Sdengan lebih nyata dapat diamati pada gambar 1

sebagai berikut:

Phubbing Pemuda dan Pemudi Karang
Taruna Desa Cupuwatu 1

0%
876 n > 90 Tinggi

n>45s/d<
90 Sedang

n < 45 Rendah
97%

Gambar 1. Persentase Phubbing Pemuda dan Pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1

Didapatkan dari persentase pada gambar 1 diketahui persentase paling tinggi pada
keadaan phubbing di kalangan pemuda dan pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1
terdapat pada kategori sedang yaitu sebanyak 97%. Dibandingkan pada kategori lain,

kategori sedang ini sangat dominan keadaan phubbing dikalangan pemuda dan pemudi
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Karang Taruna Desa Cupuwatu 1. Selanjutnya, kondisi phubbing dikalangan pemuda dan
pemudi yang tidak berperilaku phubbing berada dikategori sangat rendah sejumlah 0%.
Keadaan tersebut umumnya merupakan kondisi yang harus ditumbuhkan dan
dikembangkan oleh Pemuda dan Pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1. Data yang
didapatkan dilapangan pada kenyataannya memperlihatkan masih ditemui pemuda dan
pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1 yang memiliki phubbing dengan kategori tinggi
yaitu 3% dan phubbing dengan persentase 97% pada kategori sedang.

Smartphone sebagai salah satu media baru bukanlah hal yang mustahil bisa
menimbulkan adiksi serta penurunan hubungan sosial pada lingkungan penggunanya.
Seringkali kita melihat sekumpulan yang sedang berkumpul namun tidak terjadi interaksi
sosial dan frekuensi berbicara mereka lebih rendah dibanding dengan memainkan
smartphone mereka sendiri-sendiri. Gejala tersebut disebut dengan istilah Phubbing.
Phubbing yaitu kata singkatan dari “phone” serta “snubbing”, yaitu tindakan tidak
memedulikan seseorang pada lingkungan sosial dengan hanya terfokus pada
smartphonenya saja, dan tidak terjadi interkasi sosial secara langsung Harty, 2018 (dalam
Kurnia, 2020).

Phubbing merupakan perilaku yang tidak beradab dan bisa memecah hubungan
dan interaksi antar sesama individu (T’ng, Ho, & Low, 2018). Perbuatan phubbing bisa
memicu keadaan pengasingan sosial yang dihadapi oleh phubber (pelaku phubbing).
Phubbing berdampak pada kesehatan mental dikarenakan phubbing bisa berpengaruh
pada kesetimbangan kesehatan mental (Reza, 2018).

Penelitian mengenai phubbing yang dilakukan oleh (Karadag, et al., 2015) pada
401 mahasiswa (287 perempuan dan 114 laki-laki) dengan kebanyakan usia 21 tahun.
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa pengguna smartphone, media sosial, sms dan
adiksi internet berhubungan dengan phubbing. Phubbing juga bisa diamati dari faktor
gangguan komunikasi serta faktor kompleks atau kecanduan smartphone. Penelitian
tersebut mempunyai pegaruh negatif pada kecakapan berkomunikasi seseorang, kesulitan
dalam membentuk dan mempertahankan hubungan dengan orang lain atau lawan bicara
juga dapat terjadinya kemungkinkan kesalahpahaman dalam perbincangan.

Pengaruh negatif dari penggunaan smartphone bukan hanya terjadi dalam kontak

interpersonal, akan tetapi juga berpengaruh pada kesusahan dalam membentuk dan
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mempertahankan tatapan mata kepada lawan bicara, serta memungkinkan dapat
terjadinya kesalahpahaman pada saat bercengkrama (Karadag, et al., 2016).
Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) melakukan penelitian tentang phubbing pada 251
peserta (158 perempuan dan 93 laki-laki) dengan rentang umur 18 tahun sampai 66 tahun
di United Kingdom. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa adiksi internet, rasa takut
kehilangan dan kontrol diri merupakan aspek dari adiksi smartphone yang menjadikan
seseorang beralasan menjadi phubber.

Roberts dan David (2016) membuat skala phubbing, namun terfokus pada
phubber dengan pasangannya. Skala tersebut dinamai partner phubbing (phubbing).
Skala tersebut diciptakan berdasar pada empat faktor tersebut adalah sikap individu pada
smartphone, keterlibatan diri dengan smartphone, konflik yang diciptakan dari
penggunaan smartphone dan kacanduan smartphone. Kemudian pada tahun 2017,
Roberts dan David meneruskan penelitiannya pada 180 peserta (41% laki-laki).
Berdasarkan penelitian tersebut didapati bahwa phubber bermula dari seorang individu
yang merasakan pengasingan pada lingkungan sosialnya akhirnya membuat dirinya
membutuhkan perhatian khusus dibandingkan orang lain. Keadaan tersebut dapat

digantikan dengan bermain smartphone guna memenuhi kebutuhan tersebut.

4. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian dengan subjek pemuda dan pemudi Karang
Taruna Desa Cupuwatu 1. Hasil penelitian menggambarkan sebagian besar pemuda dan
pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1 mengalami phubbing pada kategori sedang.
Dalam analisis hasil penelitian ini memakai tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Secara spesifik, dinyatakan dari masing-masing kategori sebanyak 3% responden
memiliki perilaku phubbing yang tinggi, dalam kategori sedang sebanyak 97% responden
memiliki perilaku phubbing, dan 0% pada kategori rendah. Sehingga penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemuda dan pemudi Karang Taruna Desa Cupuwatu 1 memiliki

perilaku phubbing pada kategori sedang.
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